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Data Artikel: Tujuan dalam telaah tentang aplikasi alat pemantul cahaya (APC) pada
Naskah masuk, 15 Mei 2024 sepeda motor roda tiga an'gkutan barang ini adalah yr)tuk.mengetahui
Direvisi, 26 Mei 2024 bagaimana manfaat dari penerapan APC. Analisis situasi serta
Diterima, 27 Mei 2024 permasalahan yang terdapat pada sepeda motor angkutan barang
adalah pengendara tidak dapat melihat secara jelas baik ke samping
Email Korespondensi: maupun ke belakang. Kondisi tersebut akan dapat menimbulkan risiko
ajisuraji@widyagama.ac.id kecelakaan lalu lintas jalan raya. Hal ini dikarenakan pandangan

pengendara terhalang oleh dimensi gerobag yang ada di belakang.
Metode Aplikasi APC diterapkan pada bagian gerobag angkutan barang
pada bagian belakang bak dan bagian sisi kiri dan kanan. Hasil dari
aplikasi APC pada sepeda motor roda tiga angkutan barang adalah
mampu memberikan peningkatan kesan mencolok pada kendaraan
yang bersangkutan sehingga pengemudi yang ada di belakangnya dapat
lebih perhatian terhadap keberadaan kendaraan yang ada di depan.
Selain itu keberadaan APC juga mampu memberikan perhatian yang
lebih ini akan memberikan efek antisipasi bagi kendaraan yang ada di
belakangnya apabila dalam kondisi tidak sengaja terjadi manuver
risiko kecelakaan.
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1. PENDAHULUAN

Alat Pemantul Cahaya atau yang disingkat dengan APC merupakan suatu alat yang berfungsi
untuk memantulkan cahaya yang datang. Kemampuan untuk memantulkan cahaya inilah
sehingga APC dipergunakan untuk diaplikasikan pada bak kendaraan angkutan barang. Dengan
diaplikasikan APC maka kendaraan terlihat lebih mencolok bagi pandangan pengemudi yang ada
di belakangnya. Penerapan APC sangat sesuai untuk suasana pada malam hari. Hal ini
dikarenakan cara kerja APC adalah memantulkan cahaya yang datang untuk dipantulkan kembali
ke pengemudi yang memberikan berkas cahaya. Kemampuan pantulan ini sangat kuat karena
bahannya terbuat dari jenis pospor sehingga mekanisme pantulan tersebut mempunyai sifat
phosphoresce atau fluorescence.

Analisis situasi ini didasarkan pada efek mencolok pada kendaraan angkutan barang yang
bergerak pada malam hari diharapkan dapat meningkatkan perhatian pengemudi yang ada di
belakangnya. Dengan adanya perhatian kendaraan yang di belakangnya maka akan memudahkan
antisipasi dalam bermanuver bagi kendaraan yang ada di belakangnya.

Berdasarkan latar belakang bahwa APC mampu memberikan kesan mencolok pada kendaraan
yang ada di belakangnya maka dapat mengurangi tingkat risiko kecelakaan lalu lintas. Kajian
pada naskah ini mempunyai tujuan untuk memberikan sajian bagaimana keberadaan APC mampu
memberikan efek mencolok sehingga risiko kecelakaan lalu lintas dapat dikurangi.
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2. KARAKTERISTIK SEPEDA MOTOR RODA TIGA ANGKUTAN BARANG
Sepeda motor roda tiga (SMRT) angkutan barang secara umum digunakan oleh masyarakat

untuk mengangkut barang. Bentuk fisik dari SMRT ini adalah berupa sepeda motor dimana pada
bagian belakang terdiri dari dua roda dimana bagian atas terdapat gerobak untuk menempatkan
barang. Dimensi gerobak dan barang yang diangkut kadang melebih ukuran standar baik
ketinggian maupun ke arah samping. Bahkan dalam kasus tertentu beban muatan yang dibawa
melebihi kapasitas angkut yang setara dengan dua orang dewasa [1] [2]. Perilaku pengendara
sepeda motor roda tiga angkutan barang masih menjadi persoalan yang sampai saat ini, hal ini
terkait bukannya pengendara, akan tetapi juga karakteristik muatannya [3] [4] [5].

Permasalahan yang terjadi pada SMRT ini adalah pengendara tidak bisa melihat secara penuh
terhadap situasi lalu lintas, terutama ke arah belakang. Hal ini dikarenakan pandangan
pengendara tertutup oleh adanya barang yang diangkut [6]. Selain itu, kecepatan kendaraan
SMRT ini relatif tidak bisa sama dengan kecepatan rata-rata di jalan dikarenakan kendaraan
SMRT saat membawa barang membutuhkan power yang tinggi [7] [8]. Selain itu kestabilan di
jalan raya saat membawa barang yang banyak relatif rendah, dan hal ini pada saat malam hari
akan semakin rentan terhadap kecelakaan [9] [10]. Dengan karakteristik tersebut maka
kendaraan SMRT dapat dikatakan rentan terhadap kecelakaan [11] [12].

Dengan permasalahan kerentanan terhadap kecelakaan tersebut, maka diperlukan
pendekatan dan usaha untuk membuat model yang dapat mengurangi risiko kecelakaan
dipandang sangat penting [13]. Salah satu yang menjadi persoalan tentang kecepatan yang
rendah dan rentan kecelakaan, maka kendaraan SMRT dapat dipasang alat pemantul cahaya
APC. Suatu perangkat APC dipasang pada bagian tubuh (body) kendaraan SMRT sedemikian rupa
sehingga pengguna jalan lain dapat mengenali kendaraan SMRT tersebut. Pemasangan APC dapat
meningkatkan penampakan secara mencolok (conspicuity) kendaraan SMRT. Adanya sifat
mencolok untuk kendaraan SMRT tersebut diharapkan kendaraan lain dapat mengenali dengan
mudah kendaraan SMRT tersebut. Dengan demikian maka metode APC tersebut dapat
meningkatkan tingkat keselamatan lalu lintas jalan raya [6] [3]. Peraturan yang terkait dengan
hal ini telah diatur dalam Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan No:
SK.5311/AJ.410/DRJD/2018. Peraturan tersebut berisi tentang Pedoman Teknis Alat Pemantul
Cahaya Tambahan pada Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, dan Kereta Tempelan. Oleh
karena itu kendaraan SMRT sudah selayaknya mengikuti aturan yang telah dikeluarkan oleh pihak
regulator [14].

Cikal bakal aplikasi APC yang dikembangkan ini merupakan hasil keberlanjutan dari penelitian
terdahulu tentang topik karakteristik becak bermotor (bentor) [15]. Penelitian yang telah
mendapatkan hibah Dikti tersebut merupakan penelitian Kerjasama antar Perguruan Tinggi
(Pekerti) yang dilakukan antara tim pengusul dengan perguruan tinggi mitra dengan lokasi di
Kota Gorontalo. Peruntukan bentor oleh masyarakat digunakan untuk mengangkut orang
maupun barang. Pada penelitian tersebut diperoleh temuan bahwa kendaraan bentor sangat
rentan terhadap kecelakaan. Hal ini dikarenakan bentor yang ada waktu itu (sekitar tahun 2007)
merupakan modifikasi dari sepeda motor yang dipasang gerobak dudukan. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas jalan raya harus ada solusi baik yang menyangkut
standar teknis bentor maupun aspek keselamatannya [2] [16].
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3. APLIKASI APC SEPEDA MOTOR RODA TIGA ANGKUTAN BARANG
Sasaran dari pengembangan teknologi ini adalah untuk pemasangan alat pemantul cahaya

pada kendaraan sepeda motor roda toga (SMRT) pada tubuh pendaraan dengan posisi yang tepat.
Selain itu juga Menentukan ukuran APC yang tepat sehingga dalam jarak tertentu keberadaan
SMRT dapat dilihat secara mencolok oleh pengguna jalan lain. Spesifikasi teknologi yang akan
dikembangkan ini adalah (1) Penerapan pada sepeda motor roda tiga angkutan batang. (2)
Pemasangan alat pemantul cahaya pada tubuh kendaraan SMRT. (3) Alat pemantul terbuat dari
bahan yang dapat memantulkan cahaya dengan jelas.

Manfaat dari pengembangan teknologi ini adalah untuk meningkatkan penampakan SMRT
terutama di waktu malam sehingga dapat dengan mudah dikenali oleh pengguna jalan lain.
Selain itu juga untuk mengetahui adanya SMRT pada waktu malam hari yang ada di depannya
untuk antisipasi dalam berlalu lintas. Lebih jauh manfaat dari pengembangan teknologi ini
adalah Meningkatkan keselamatan lalu lintas jalan raya baik pada kendaraan SMRT maupun
pengguna jalan lain. Dan juga Meningkatkan kelancaran lalu lintas dan keselamatan lalu lintas
jalan raya yang menjadi tanggung jawab pemangku tanggung jawab Dinas Perhubungan.

Dampak sosial dan ekonomi dari pengembangan teknologi ini adalah (1) Menurunkan angka
kecelakaan bagi pengguna SMTR angkutan barang di jalan raya. (2) Meningkatkan kelancaran
lalu lintas dan keselamatan lalu lintas jalan raya bagi masyarakat secara umum. Pengembangan
keilmuan dari pengembangan teknologi ini adalah untuk Perilaku kendaraan sepeda motor roda
tiga (SMRT) merupakan bagian dari pengguna jalan raya. Dalam ilmu rekayasa dan manajemen
lalu lintas, keberadaan SMRT merupakan bagian dari komponen yang harus menjadi perhatian.
SMRT mempunyai ukuran yang disebut Satuan Mobil Penumpang (SMP) yang lebih tinggi dari
sepeda motor biasa karena dimensi dan manuvernya relatif lebih tinggi. Dari aspek keselamatan
lalu lintas, perilaku SMRT angkutan barang mempunyai tingkat kerentanan tinggi karena
membawa muatan dengan dimensi yang besar. Oleh karena itu, upaya menekan terjadinya risiko
kecelakaan lalu lintas perlu dilakukan dengan pendekatan perbaikan perilaku pengguna jalan
termasuk di dalamnya SMRT angkutan barang.

4. INOVASI APLIKASI APC SEPEDA MOTOR RODA TIGA ANGKUTAN BARANG
Inovasi yang dilakukan pada Sepeda motor road tiga (SMRT) angkutan barang dirancang

sedemikian rupa sehingga ketika di jalan raya, terutama pada waktu malam hari mempunyai
kemencolokan (conspicuity) yang bagus. Upaya meningkatkan kondisi yang mencolok tersebut,
maka tubuh (body) SMRT angkutan barang diberi alat pemantul cahaya (APC). Aplikasi APC ini
bertujuan untuk meningkatkan penampakan yang mencolok pada malam hari. Kondisi kendaraan
yang terlihat mencolok akan memudahkan kendaraan yang ada di belakangnya untuk mengenali
keberadaan SMRT.

Inovasi penerapan APC pada kendaraan SMRT angkutan barang dilakukan pada bukan hanya
di bagian belakang saja. Akan tetapi penerapan APC juga dilakukan pada bagian lambung tubuh
(body) kendaraan pada sisi kiri dan kanan kendaraan. Cara ini dilakukan untuk meningkatkan
penampakan yang mencolok ketika kendaraan sedang manuver ke samping kanan atau ke kiri.
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Teknologi yang digunakan adalah penerapan alat pemantul cahaya (APC) pada tubuh
kendaraan. Bak kendaraan SMRT angkutan barang pada sisi bagian belakang dan sisi kanan dan
kiri diberi APC. Pada bagian belakang, warna yang diterakan adalah warna merah karena
berdasarkan pedoman lalu lintas, nyala lampu pada bagian belakang harus berwarna merah.
Kegunaan APC warna merah ini digunakan untuk memberikan tanda mencolok pada kendaraan
yang ada belakangannya. Sedangkan pada bak angkutan barang sisi tepi kanan dan kiri berwarna
kuning. Fungsi APC pada sisi tepi kana dan kiri adalah digunakan apabila kendaraan bermanuver
belok.

Sarana yang diperlukan dalam penerapan APC ini adalah kendaraan sepeda motor roda tiga
(SMRT) angkutan barang. Spesifikasi SMRT angkutan barang adalah yang terdapat bak berbentuk
kotak yang akan digunakan untuk menempelkan APC. Penyediaan sarana SMRT angkutan barang
dilakukan dengan cara sewa kendaraan. Sewa kendaraan dilakukan selama proses pengujian
lapangan. Sedangkan Bahan baku yang diperlukan adalah alat pemantul cahaya (APC) yang
memenuhi spesifikasi atau standar yang telah ditetapkan oleh Kementerian Perhubungan.
Terdapat dua jenis APS yang harus disiapkan yaitu warna merah dan warna kuning. Gambaran
sebelum dipasang APC sebagai terdapat pada Gambar 1. Sedangkan foto setelah dipasang APC
sebagaimana terdapat pada Gambar 2.
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Min O mm
Maks 400 mm

(b)
Gambar 2. Foto setelah ada aplikasi APC (a) tampak belakang, (b) tampak samping

Dari gambar aplikasi APC pada sepeda motor roda tiga angkutan barang, maka kendaraan
kana terlihat lebih mencolok sehingga mampu meningkatkan perhatian bagi pengemudi yang
ada di belakangnya. Efek mencolok ini akan mampu memberikan perhatian dan antisipasi
apabila sewaktu-waktu terjadi risiko kecelakaan. Implikasi mengurangi risiko kecelakaan inilah
sebenarnya maksud adanya aplikasi APC pada sepeda motor roda tiga angkutan barang.

4. KESIMPULAN
Dari pembahasan tentang Aplikasi APC pada sepeda motor roda tiga kendaraan barang maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) mampu memberikan peningkatan kesan mencolok pada kendaraan yang bersangkutan
sehingga pengemudi yang ada di belakangnya dapat lebih perhatian terhadap keberadaan
kendaraan yang ada di depan.

2) Perhatian yang lebih ini akan memberikan efek antisipasi bagi kendaraan yang ada di
belakangnya apabila dalam kondisi tidak sengaja terjadi manuver risiko kecelakaan.
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